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Abstract 

Insurance husiness i.~ one of the types n( business activities that inmlw: risk. 
Risks .fitred by insurance companies and reinsw·wtce companies can he sourcedfrum 
.financial pe1.formance, market condition.~. and the type <!( busines.~ hc·ing operated. To 
improve ovenight of lhe .financial pe1:/ormance nf' insurance companies and 
reinsurance companies in lndone.~ia. I he finance minister ha.~ i•sued regula/ion No. 53 
I PMK. 0 I 0 I 20 ll nn I he .fii/Cmcial heallh of insurance companies and rc:in~·w·ance 

companh•s. The purpose of that rule is lo pmlect cuslomer .fimdt cnntainl!d in the 
im ural/(:e <:ompunies and reinsurance companies in order 10 stay safe. and can b~· 
used when !here is a claim. 71tis Sluc(v uses 1he f inancial slafements of insurance 
companies und reinsurance companies lis1ed in lndone.fia Swck Exchange (lOX) in 
2012. The resulls showed thai I here are six insurance companies and one reinsurance 
company is healthy. whereas /here are 3 insurunce companies that are not heulthy. 
For insurance companie.~ thai are not healf11y, there are consequences /hat would 
come.frum I he governmellf, Bapepam-LK. customers, and inveslor.~. 

Kata-kata Kunci: insurance companies. reinmronce companies . .financial health 

PI!.NDAH l.UAN 
Sctiap pcrusahaan pasti mcnginginkan usahanya sukscs dan tumbuh dcngan 

baik, namun untuk mcncapai kcinginan tcrscbut pcru:sahmtn scringkali dihadapkan 
pada bcrbagai risiko yang timbul dari suatu kcjadian yang tak tentu. Schingga sctiap 
pcrusahaan waj ib mcmiliki sistcrn pcngclolaan manajcmcn yang baik untuk 
mcngant ipasi risiko-risiko yang dapat mcrugikan pcrusahaan. Narnun, jika suatu 
pcrusahlL.'In tidak marnpu mcngantisipasi risiko yang dihadapinya. kcmungkinan bcsar 
pcrusahaan tcrscbut bisa mcngalami kcbangknllan dan dapat mcrugikan banyak pihak 
yang bcrkcpcntingan dcngan pcrusahaan tcrscbut. Scbagai comoh, kasus yang 
menimpa nasabah PT Lautan !::mas Mulia di Randung tclah mcrugikan masyarakat 
hampir Rp40 m il iar. dana tcrscbut tcrc~ncam tidak dapat dikcmbalikan olch 
pcrusahaan akibat mcndadak bangkrut (Kontan. I Mci 20 13). 

Kchangkrutan suatu pcrusahaan dapal discbabkan olch bcrbagai risiko. 
Mcnurut Fahmi {2010: 5). ada dua jcnis risiko yang umumnya dikcnal olch kalangan 
akadcmi~i. yaitu risiko murni (pure risk) tcrdiri dari risiko asct fi~i k , risiko karyawan. 
dan ri siko legal, scdangkan risiko spckulatif (SP<'Cu!ative risk) lcrdiri dari risiko pasar. 
risiko kredit. risiko likuiclitas dan risiko opcrlls ional. 

Untuk menghadapi bcrbagai risiko yang mungkin <lkan lcrjadi pada pcrusahaan 
dan masyarakat. maka bcrdiri lah usaha asuransi di lndonc:. ia untuk mcnangani 
masalah tcrsebut. Hcrdasarkan Undang-Undang No 2 Tahun 1992, Pasal 2 ayat a. 
usaha asuransi adalah usaha jasa kcuangan yang dcngan mcnghirnpun dana 
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masyarakat melalui pengumpulan prcmi asuraru;i membcrikan pcrlindungan kcpada 
anggota masyarakat pcm.akai jasa asuransi tcrhadap kcmungkinan timbulnya kerugian 
karena suatu peristiwa yang tidak pasti atau terhadap hidup atau mcninggalnya 
scscorang. Olch karcna itu, munculnya usaha asuransi di Indonesia diharapkan dapat 
memperkecil beban risiko yang dihadapi oleh masyarakat luas. 

Namun, perusahaan asuransi dan perusahaan rcasuransi pun juga bisa 
mcnghadapi kcmungkin,an risiko kcpailitan atau kcbangkrutan. Olch karena itu, 
pemerintah telah mewajibkan semua perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi 
agar mcmcnuhi peraturan kesehatan keuangan yang tclah ditcrbitkan, supaya dana 
nasabah yang tcrdapat pada pcrusahaan tcrscbut tctap aman dan bisa digunakan saat 
tcrjadi klaim. 

Sebagian besar dana nasabah yang berhasil dihimpun oleh perusahaan asuransi 
maupun pcrusahaan rcasuransi digunakan dalam kcgiatan ponofolio invcstasi. 
Kcgiatan terscbut bisa saja mcmbuat pcrusahaan asuransi dan pen1sahaan reasuransi 
mcngalami kcbangkrutan atau kepailitan. Olch karena itu, pcmcrintah tclah 
mcngeluarkan Pcraturan Mcntcri Kcuangan Nomor 53/ PMK.OIO/ 2012 tentang 
kesehatan keuangan pe.rusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi, pcrusahaan 
diwaj1okan sctiap saat harus mcmcnuhi tingkat solvabilitas paling rcndah 100% dan 
target untuk setiap tahunnya adalah minimal 120% dari modal minimum berbasis 
risiko. Jika perusahaan yang tidak mampu memenuhi peraturan tersebut, mcntcri 
keuangan dapat mengambi l kebijakan tertentu kepada penL~ahaan yang bersangkutan. 

Sclain itu, pcraturan baru mcngcnai pcdoman pcrhitungan batas tingkat 
solvabilitas minimum bagi perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi di Indonesia 
tclah tcrbit yaitu pcraturan kctua Bcpcparn-LK Nomor: PER-09/Bl/2011 
menggantikan peraturan ketua Bapepam-LK Nomor : PER-02/BL/2009 yang mulai 
berlaku pada tanggal I Januari 2012. Menurut Kepala Biro Perasuransian Bapcpam­
LK mcngatakan bahwa sccara tcknis modal bcrbasis risiko akan mcnjadi lcbih tinggi 
sebab pada 200X lalu ada beberapa fakt.or diskon yang dihilangkan oleh regulator dan 
tclah dikcmbalikan lagi faktor diskon tcrscbut pada pcraturan baru ini. (Koman, 13 
Desember 20 I I). Selain itu, menu rut Chief Financial Officer AXA Mandiri Financial 
Services setelab melakukan simulasi dengan peraturan Bapepam-LK yang baru, 
tcrnyata RBC milik Asuransi AXA bisa mclorot sampai 200 % dari sckitar 800% 
menjadi 500-600% (Kontan, 13 Desember 20 II). 

Jumlah perusahaan asuransi yang masuk dalam daftar pengawasan khusus 
Otoritas Jasa Kcuangan (OJK) bcrtambah, pcrusahaan tcsebut antara lain PT Asuransi 
Jiwa Nusantara yang telah dicabut izin usahanya ( 12/6), PT Asuransi Jiwa Bumi Asih 
Jaya yang masih dalam proses pengawasan, PT Asuransi Jiwa Bakrie (Bakrie Life) 
yang mengalami kasus gaga! bayar saat tcrjadi krisis ckonomi global pada 2008 lalu 
dengan total kerugian Rp360 miliar dan perusahaan asuransi lainnya mengalami 
masalah pada pemenuhan rasio kecukupan modal atau RBC (Metrotvnews.com, 17 
Juni 20 13). 

Penelitian sebelumnya dari Tabroni dan Sebayang (200R), mengatakan bahwa 
modal scndiri milik pcrusahaan asuransi kcrugian scbaiknya bcrada di level Rp25 
milyar hingga Rp60 milyar jika diasumsikan untuk mencapai RBC sebesar 120%, 
scbab tcrdapat korclasi positif antara modal scndiri dan tingkat kcsehatan kcuangan 
milik perusahaan asuransi kerugian. 

Scdangkan pcnclitian lainnya scpcrti Putriyanti dan Wijayanta (2010), 
mengatakan bahwa tolok ukur yang dapat digunakan oleh menteri kcuangan untuk 
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I. l"crusahaan asuransi yang bcn.angkutan tidak mcmenuhi tingkat kcschatan 
kcuangan dan komponcn-komponcnnya yang tclah dipcn.yamtkan oleh undang­
undang, 

2. Pcrusahaan asuransi yang bersangkutan dikcnai sanksi teguran scbanyak tiga kali . 
sanksi pcmbatusan kcgiatan usaha, dan sanksi pencabutan izin usaha, 

3. Pcrusahaan asuran~i yang bcrsangkutan sudah mcmenuhi kctcntuan pasal 2 ayat I 
Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004, yaitu pcrusahaan asuransi yang 
bcrsangkutan memiliki dua krcditor dan tidak mcmbayar lunas sedikitnya satu 
utang yang tclah jatuh waktu dan dapat ditagih. 
Olch scbab itu, banyaknya pcrma~a lahan yang mcnimpa pcrusahaan asuransi saal 

ini mcmbuat pcneliti tenarik untuk mcmbahas tingkat kcschallm kcuangan perusahaan 
asuransi dan pcrusahaan rcasuransi eli Indonesia mclalui Risk Based Capital yang 
sudah di tctapkan olch pcmcrintah mela lui pcraturan mcntcri kcuangan, scrta 
mcrangking pcrusahaan asuransi dan pcrusahaan reasuransi yang tcrcatat di RF.I 
bcrdasarkan tingkat kcschatan kcuangan yang dimilikinya. 
METOD!:: PENEI .IT IAN 
J cnis rcnclitian 

Jcnis pcnelit ian yang akan digunakan adalah pcnclitian anal isis d<.'skriptif, data­
data yang dikumpulkan akan dianalisis sccara tcrukur dan akurat. Schingga informasi 
yang tcrkandung dalam scbuah lapomn dapat digunakan untuk mcnggambarkan suatu 
kincrja perusahaan tcrtcntu. Olch karcna itu. pcnclitian ini akan ditujukan untuk 
mcnggambarkan kondisi pcrusahaan asuransi dan pcrusahaan rca:;umnsi di Indonesia, 
supaya dana nasabah yang tcrsimpan pada pcrusahaan tcrscbut dapat diawasi sccara 
baik o lch pcmcrintah maupun masyarakat. 
Teknik Analisis Data 

Pcnclitian ini menggunakan analisi~ rasio. pcrhitungan-pcrhitungan yang akm1 
dilakukan didasarkan pada kctcntuan yang tclah ditctapkan olch pcmcrintah. Schingga 
hasil analisis rasio tcrscbut dapat mcnccrminkan tingkat kcschatan kcuangan 
pcrusahaan asuransi dan pcrusahaan rcasuransi di Indonesia pad a 2012. 

Analisis rasio yang akan digunakan ~tdalah rasio solvablitu:; dari modal 
minirnwn berbasis risiko atau Risk B£L~I!d Cupita/ (RBC). Hasil analisis ini akan 
disampaikan dalam bcntuk angka. pcrscntasc, dan tabcl. 
Jcnis d an Sumber Data 

Jenis data yang digunakan scrta sumbcr-sumbcr yang dipakai dapat diura ikan 
scbagai berikut. 
I . Jcnis data 

Data yang digunakan dalam pcnclirian ini adalah data kuantitatif. Data 
kuantitatif merupakan data yang bcrupa angka-angka yang mewakili atau 
menggambarkan ~uatu kcjadian tencntu. Data kuantitatif ini bcrsifat data sckundcr, 
karcna data tcrscbut dipcrolch dari hasi l publikasi olch lcmbaga lain. Data ini 
mcrupakan laporan kcuangan milik pcrusahaan asurdnsi dan pcrusahaan rcasuransi 
yang ditcrbitkan :;ccam tahunan pada 2012. 
2. Sumbcr data 

Data laporan kcuangan pcrusahaan asuransi kcrugian dapat dipcrolch di 
website Bursa Elck htdoncsia (Rei). I tal ini discbabkan karcna pcrusahaan yang akan 
ditcliti mcmpaknn pcrusahaan go puhlic yang diwajibkan untuk mcmpublikasi laporan 
kcuangannya secant bcrkala kcpada masyarakat. 
Populasi dan Sampel Pcnclitian 

Porulasi scrta samrcl yang akan uigunakan ualam pcn.:litian m1 dapat 17 
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diuraikan scbagai berikut. 
I. Populasi pcnclitian 

Mcnurut Sudaryono (2012: 301), populasi adalah seluruh kumpulan objck atau 
orang yang akan dipelajari atau diteliti. Untuk pcnelitian ini, populasi yang digunakan 
merupakan pcrusahaan asuransi dan perusahaan rcasuransi di Indonesia. Mcnurut 
Ahmad Satori selaku kepala divisi pcngawasan asuransi otoritas jasa keuangan (OJK), 
usaha perasuransian di indonesia berjumlah 134 perusahaan yang terdiri dari 130 
pcrusahaan asuransi dan 4 perusahaan rcasuransi pada 20 12 ( Kabarbisnis.com, 20 
Maret 2013). 
2. Sampcl pcnclitian 

Menumt Sudaryono (2012: 302), sampel adalah suatu bagian yang diambil dari 
populasi untuk dipclajari atau ditcliti. Sampcl bisa dianggap sebagai perwakilan dari 
populasi yang hasilnya mcwakili keseluruhan gcjala/kejadi.an yang akan diamati atau 
ditcliti. Untuk penclitian ini, sampel yang akan digunakan adalah perusahaan asuransi 
dan pcrusahaan reasuransi yang tcrdaftar pacta Bursa Efek Indonesia (BEl) pada 2012. 

Tabcl I: Daftar Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi di BEl 2012 

:'\ama-Nama Pt> no~abaan A~m-an~i Yang Tt>o·dafta1· Di B ur\a 'Eft>k fudou t>sla 

I. Asurausi Biua Dana Ana (ABDAl 6. Asmansi Ramayana (ASRM) 

2. Asurausi Binrany; (ASBI) 7. Lippo General Jn>urance (LPG I) 

3. A.~nransi Dayin :\lirra (ASD1\.f) S. Asnransi l\lulti i\nha Glma (~IA<.i) 

-1. A<umnsi Han a Am.1u Prmama ( AHAP) 9 . Pani11 ln; ou'auce (PNIN) 

5. A;uransi Jasa Tania (ASJT) J 0. \laskapai Reasnrausi Indonesia (MRET) 

Sumbcr: Bursa Efek indonesia (BEl) 2013 

Tcknik Pengumpulan Data 
Tcknik yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh infom1asi serta data 

yang d iperlukan untuk mendukung penelitian ini menggunakan: pertama, metode 
dokumentasi. Pcneliti menggunakan dokumen yang bersifat laporan keuangan ataupun 
hasil laporan statistik lainnya yang dapat membantu menjawab pcrrnasalahan yang 
dihadapi. Sekaligus dapat membantu peneliti dalam melakukan kajian-kajian 
analisisnya lcbih lanjut. Kedua, studi kepustakaan Teknik pengumpulan data 
bcrd.asarkan buku-buku, dokumen, dan bahan pustaka lainnya yang bisa didapatkan di 
perpustakaan ataupun di internet. 
()cfinisi O perasional Variabel 

Variabel yang digunakan dalam pcnclitian ini adalah rasio solvabilitas 
minimum yang tclah disesuaikan dcngan peraturan pcmerintah dalarn bidang 
perasuransian, menggunakan rasio bcrikut. 

jumlah aset yang di perkenankan- jumlah kewajiba11 
RBC = BTSM X 100% 
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Bcrdasarkan rumus tcrscbut. maka kornponcn-kompoucu yang tcrdapat pada 
msio tcrscbut dapat dijabarkan scbagai bcrikut. 
I. RBC (Risk Bused Capital) 

Tingkat solvabilitas dari modal minimum bcrbasis risiko merupakan tingkat 
kcschatan kcuangan yang harus dicapai olch perusahaan asuransi untuk mcnjaga 
kcbcrlangsungan usahanya dari asct-asel bcrcsiko yang dapat mcnirnbulkan 
kemungkinan gagal bayar atau pailit. T ingkat solvabilitas yang harus dipcnuhi olch 
pcrusahaan asuransi sctiap saat adalah 100 %. Sedangkan target tingkat solvabil itas 
yang harus dipcnuhi oleh perusahaan asuransi sctiap tahun adalah 120%. 
2. Asct yang dipcrkcnankan 

Mcnurut Peraturan Mcntcri Kcuangan Rcpublik Indonesia Nomor 53 I 
PM K.O I 0 I 2012, asct yang dipcrkcnankan dibagi menjadi dua, yaitu dalam bentuk 
invcstasi dan bukan bcntuk invcstasi. Asct yang diperkcnankan dalam bentuk invcstasi 
dapat dijclaskan di Pasa l 4 scbagai bcrikut. 
a. Asct yang dipcrkcnankan da lam bcntuk investasi harus di tcmpatkan da lam bcntuk 

deposito bcrjangka pada hank. scrtilikat deposito, saham yang dipcrdagangkan di 
bursa efck, surat utang korporasi. sukuk korpordsi, surat berharga yang ditcrbitkan 
olch Ncgam Rcpublik Indonesia, sural berharga yang ditcrhitkan olch ncgara selain 
Ncgan• Rcpublik Indonesia, surat bcrharga yang ditcrbitkan olch Bank Indonesia, 
surat bcrharga yang cli terbitkan o lch lcmbaga multinas ionnl y<mg Negara Rcpublik 
Indonesia menjadi salah satu anggota atau pemcgang sahanmya. reksa dana. dana 
investasi real cstat. penyerta:m langsung, bangunan dengan hak strata (strutu title) 
atau tanah dcngan bangunan untuk invcstasi, pembclian piutang, cmas murni 
dan/atau pinjaman yang dijamin ucngan hak tanggungan. 

b. gedangkan asct yang diperkenankan dalam bcntuk bukan invcstasi dapal dilihat 
pada pasal 12 yaitu dalam bcntuk kas dan bank, 1agihan premi pcnutupan langsung 
tcrmasuk tagihan prcmi koasuransi, tagihan klaim koasuransi, tagihan rcasuransi, 
tag ihan invcstasi, tagihan hasil invcstasi, pinjaman polis: dan!atau bangunan 
dcngan hak strata (stra/u title) arnu tanah dcngan bangunan untuk dipakai scndiri. 

3. Kcwaj iba n (Liabili tas) 
Mcnurut pasal 15, yang dimaksud dengan liabilitas adalah scmua liabi litas 

pcrusahaan te rmasuk cadangun tcknis, kccua li pinjaman subordinasi. Cadangan tcknis 
tcrscbut dapat dijclaskan di l'asal 16 ayat I, yakni cadangan prcmi, cadangan alas 
premi yang bclum mcrupakan pcndapatan. cadangan akumulasi dana dan cadangan 
klaim. 
4. Batas Tingkat Solvabilit as Minim um (BTSM) 

Berdasarkan Pemtur:m Ketua Badan Pcngawas Pasar Modal dan Lcmhaga 
kcuangau Nomor: Pcr-09 I BL / 20 I I. pcdoman pcrhitungan batas tingkat solvabilitas 
minimum bagi pcrusahaan asuransi d.an pcrusahaan rcasuransi adalah scbagai bcrikut. 
Kcga galan pcngclolaan kckayaan (asset default risks). 

Risiko kegagalan dalam pcngclolaan kckayaan timbul dari kcmungkinan 
adanya kehilangan atau pcnurunan nilai kckayaan yang ada dan kchilangan atau 
pcnurumm hasil pcngcmbangan kckayaan perusahaan. Jumlah dana yang dibutuhkan 
untuk menanggulangi risiko kcgagalan pcngclolaan tiap-tiap jcnis kckayaan yang 
dipcrkcnankan ditcntukan ucngan cara mcngalik<ln laklor risiko untuk jcnis kckayaan 
tcrscbut dcngan nilai kckayaannya 
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Kctidakscimbangan anta ra nilai kckayaan da n kcwajiba n dalam sctiap jcnis 
mata uang asing (foreign currency mi.nnatch risks). .:· 

Risiko ketidakseimbangan antam nilai kekayaan dan kewajiban dalam·sctiap 
jcnis mata uang asing (ji)reign currency mismatch risks) timbul karcna adanya 
perbedaan nilai kekayaan dan ni lai kewajiban dalam mala uang asing, serta adanya 
fl uktuasi nilai tukar mata uang asing terhadap nilai mala uang rupiah. 
Perbedaan anta ra bcban klaim yang terj adi dan beban klaim yang dipcrkirakan 
(risk!; of claim experience worse thun expected). 

Risiko perbedaan antara beban klaim yang tcrjadi dan bcban klaim yang 
dipcrkirakan timbul dari kcmungkinan pcngalarnan klaim yang t.crjadi lcbih buruk 
daripada klaim yang diperkirakan scbclumnya. 
Risiko reasuransi (reinsurance risks). 

Risiko reasuransi dikaitkan dcngan ketidak-mampuan pcnanggung ulang untuk 
mcmenuhi kewajibannya atau liabilitasnya. Jumlah dana yang diperhitungkan untuk 
menanggulangi risiko rcasumnsi tcrscbut ditentukan dengan cam mcngalikan 
cadangan teknis bcban penanggung ulang dengan faktor risiko. 
H ASIL I)AN P EM BAH ASA N 
Asct yang dipcrkenankan 

Berdasarkan Pemturan Mcnleri Keuangan Republik Indonesia Nornor 53/ 
PMK.010/2012 dari Pasal 4 hingga 14, asci yang dipcrkenankan adalah asci yang 
berbcntuk invcstasi dan bukan investasi, nilai yang dipcrkcnankan dari aset ini sudah 
diatur dalam pasal tersebut. Bcrikul jumlah asci yang dimiliki oleh pcrusahaan 
asuransi dan pcrusahaau rcasuransi di Bursa Efek Indonesia (BEl) pada 2012. 

Tabcl2: Aset Yang Diperkenankan 
No Nmna Pen1~allaan Asnrami dan Reasnransi Jumlith 

I Partin Tn~urance Rp :\.068.235.000,000 

2 -~>IU'ansi Bina Dana Alla Rp J.4t5n7.398.ooo 
-

3 A ~uransi D<lyin ~\'[itra Rp 940.17 3.190,500 

~ A~m·ansi Multi Artha Gun~ Rp 888.609.242.500 
-

5 Maskapai Reasnrau~i Indonesia Rp 805.206.388.123 

6 Lippo General Insurance Rp 166.073,257. 184 

: Awmnsi Ranw1yatlil Rp 568.078.069.226 

s Asuran~i Bi.ntang. Rp 261.126.647.000 
.. 

Rp 136.651.368.0:\3-9 A.sunmsi Hat1a Aman Pn11ama 

10 Asumnsi Jasa Tania I Rp 112.1 08.872.0cS.1 

Tabel 2 mcnunjukkan bahwa peru~ahaan Panin insurance rnerupakan 
pcrusahaan asuransi yang mcmiliki asel dipcrkcnankan lerbcsar pada 2012, scdangkan 
perusahaan Asuransi Jasa Tania merniliki asct yang diperkcnankan terkccil pada 2012. 
Lia bilitas 

Kewajiban atau liabilitas yang dihitung dalam perhitungan lingkat solvabilitas 
rnencakup scmua liabilitas perusahaan kccuali pinjarnau subordinasi yang sudah diat.ur 

20 dalam Pemturan Mcnteri Keuangan Rcpublik Indonesia Nomor 53/ PMK.OI0/2012. 
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Tabcl 3: Liabilita;. atau Kcwajiban 
:1\o Kama PeiW·abaan A\tU~n-i d~n Rea<nransi .•uml~b 

I Pauin Insurance: Rp J.66 1.909.<•00.000 
-

:! A>urami Binn Dann Ann Rp S6.~ .Q4 ~.R2 0.UOQ 

.\ A>IUnihi \lulli :\nhn (itu.n Rp :'i ~ ~ . l- ~ . 1 1 6.1'100 

-1 :\. <oman~i Ram;ly;uw Rp 525.g94.4 :Sll.l C) I 

5 \fa<kapn i R~nsuralbl lndone<.w Rp -1r.U6.0-t>.-lS6 

6 ltpp.:> O~neral ilhUJ:IllO:l' Rp 3-l-.•11 •> .5.l -l. 5~~ 
~ 

. \ <tumt>i Daym \!itr:t Rp 30 I. 168.0'$.1)00 
-

~ .\-tuan~l Bim11ng Rp l 90.3lll.~I().Otllo 

9 :htnnn;I Harta Am.1u Pl.ll:tliJ.1 Rp <i5.~~-. - :;3.<>6 1 

I t) A.sur<IJI>i Ja ~a Tan1a Rp S0.: -15.621.-5:! 
I --- ·-

Bcrdasarkan data yang tcrdapal pada tabcl di alas, pcrusahalln Panin Insurance 
mcrupakan perusahaan asuransi yang rncrnpunyai liabilitas yang tcrbcsar pada 2012. 
scdangkan pcru~ahaan Asuransi Jasa Tania mcmiliki liabilitas yang tcrkccil pada 2012. 
Balas tingkat solvabilitas minim um 

Bcrdasarkan risiko kcgagalan pcngclolaan kckayaan, risiko ketidakscimbangan 
kckayaan dan liabilitas dalam sctiap jcnis mata uang asing. risiko bcban kla im. dan 
risiko rcasuransi , maka tota l ristko yang dimiliki olch masing-ma~ing pcrusahaan 
tcrscbut adalah scbagai bcrikut 

Tabcl4· Batas Tingkat Solvabilitas Minimum -No 1\am.1 Pem-,:.h~~~~ A,uraohi d~n R~:t~ttran<i JUJH.Iith 

I A<.tualbl Biua D.1n:t Arta Rp ~¥J. ll-l- .~9:..129 

--
' Lipp.:> General Im tu anc<' Rp 23~.3 ~ 3. - 14 . .1 -15 - -
·' A' lll'ml<.I :\!uh1 A.rtha Gtuta Rp t:-9. C)IJ - . 199 . .:! -I 

-
4 Aw1 ~11>1 Dayi.J1 :\litra Rp 1-l-l.3 JS50S •• \ .t -

~ Panm Iuwranc~ Rp 1 1~ .36- . l s-." ~ ') 

6 .-htuaU>I Ramay:tna Rp I ::~< ~6.'.89-l. --,, 

- \la<,k~pm Re:huJau,t Indonc,la Rp ~t. : s- .<-s -.:c: -: 

s A' IIIUlbt Hana :\man P1alaJn.1 Rp t • .. t<:: . ~o~ (• I -

--() A :,uo an~i Bimau¥ Rp 1<. 11 0.61(1.~.\ S 

J(J A>lllan>t Ja;a Tania Rp ·'·'· ~; 1. -s >.:'iCi6 
-

Data yang tcrdapat di Tabcl 11 mcnunjukkan bahwa total risiko yang harus 
dihadapi olch pcrusahaan asuransi dan pcrustthaan rcasuransi di Our;.a Efck Indonesia 
(BEl) pada 20 12 bcrada di alas Rp30 milyar. Untuk mcngantipasi risiko tcrscbut. 21 
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sctiap pcrusahaan asumnsi dan pcrusahaan rcasuransi d i Bursa Etek Indonesia (BEl) 
harus mcmiliki tingkat solvabilitas yang lebih tinggi daripada Batas 'l'ingkat 
Solvabilitas Minimum (BTSM) yang diperolch. 
Risk Ba.~ed Capital (RBC) 

Rasio risk bated capital (RBC) merupakan has il pcmbagian antara tingkat 
solvabi litas dengan batas tingkat solvabi litas minimum. 

Tabel 5: Rasio RBC (Risk Based Capital) 
No l'\ama Perusahaau Asunn~1 dan Rea~mami Hasil RBC' 

I Panin Insurance 987.81°o 

~ Maskapai Reasuransi Indonesia 7.H . l6~ o 

J Asuntn>i Dayiu ll!iu·n 440A9°o 

" .A.-;ur~nsi Riu:. l);1n::t Art ::a ":"<> S«)~.o 

5 A~uransi Multi Artha Guna :!J <U 8% 

6 A uransi Bintang l63.J3qo 

i Lippo General Insurance 135.13% 

8 Asuratt>i Jas.a Tania 95.87% 

9 A~uransi Hat1a Ank111 Pratama 87. 27~~ 
.. .. ·-

10 .%uran~i Ramayana 32.81% 

Sesuai dengan kctentuan peraturan pemerintah, jumlah RBC minimal yang 
harus dipenuhi adalah 120% per t.ahun. Hasil RBC yang ditampilkan merupakan hasil 
pengolahan data yang berasal dari laporan keuangan yang ditcrbitkan oleh setiap 
pcrusahaan asuransi dan pcrusahaan rcasuransi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 
(BEl). Data tabel 5 menunjukkan bahwa ada 6 pcrusahaan asuransi dan I perusahaan 
reasuransi yang sehat. Sedangkan 3 perusahaan asuransi lainnya dinyatakan tidak sehat 
yaitu Asuransi Ramayana. Asuransi Harta Aman Pratama, dan Asuransi Jasa Tania. 
Ketiga perusahaan tersebut dinyatakan tidak sehal karena tidak mcmcnuhi RBC 
minimal yang tc lah diatur dalam pcraturan mcntcri kcuangan. 

Konsekuensi Aturan Rasio RBC Minim al 

Bagi perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi yang telah memenuhi kctcntuan 
rasio R.BC minimal dari pemerintah, sudah dapat dikatakan sehat dari scgi pcngelolaan 
kcuangan. Scdangkan bagi kctiga pcrusahaan asuransi yang tidak mcmenuhi rasio 
RBC minimal, maka konsekuensinya adalah sebagai berikul. 

I. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 pasal 2 ayat 5, permohonan 
pcrnyataan pailit untuk perusahaan asuransi dan perusahaan rcasuransi hanya dapat 
diajukan olch mcntcri kcuangan. Olch scbab itu, hukuman bagi perusahaan asuransi 
dan pcrusahaan reasuransi yang tidak dapat mcmcnuhi tingkat solvabilitas minimum 
akan ditindaklanj uti olch mcntcri kcuangan bescrta Bapcpam-LK. 
2. Jika ketiga perusahaan asuran.si bersangkutan tidak mampu membayar hutang-

22 hutangnya kepada investor, maka investor tcrsebut bisa mcnggugatnya ke pengadilan 
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niaga scsuai dengan Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004. 

3. Jika ketiga pcrusahaan asuransi bcrsangkutan juga tidak mampu mclaksanakan 
kewajibannya kepada nasabah, rnaka nasabah tcrscbut bisa mcngg1,1gatnya kc 
pcngadilan ncgcri scsuai dengan Undang-Undang Perlindungan Konsumcn. 
4. Untuk kembali mcnjadi perusahaan yang schat, ketiga perusahaan tcrscbut harus 
mcrnpcrbcsar a~et yang dipcrkcnankan dan mcngurangi liabilitasnya, serta 
mempcrkccil batas tingkat solvabilitas minimumnya. 
KESJMPULAN DAN SARAN 
Kcsimp ula n 
I. Scmua pcrusahaan yang tcrcatat di Bursa Efek Indonesia (BEl) bclum tcntu 
mcmiliki tingkat kcschatan keuangan yang baik. Hal ini bisa dilihat dari hasil 
pcnclitian yang dipcrolch, bahwa terdapat tiga pcrusahaan astmmsi yang tidak 
rncrnenuhi tingkat kcsehatan kcuangan yang sudah ditetapkan olch pcmcrintah, 
khususnya dalam hasil risk based capital (R BC). 
2. Mctodc pcrhitungan risk based capital (RBC) sudah bisa mcnggambarkan kondisi 
kincrja perusahaan asuransi dan pcrusahaan rcasuransi sccara kcscluruhan. Scbah 
komponcn-komponcn yang tcrdapat pada pcrhitungan risk based capital (RBC) sudah 
hampir mcncakupi scmua risiko yang d.ihadapi olch pcrusahaan asuransi dan 
pcrusahaan rcasuransi di Indonesia. Olch scbab itu. masyamkat dapal rncrangking 
pcrusahaan asuransi yang mcmiliki tingkat kcschatan kcuangan yang baik mclalui 
mctodc pcrhitungan risk hased capital (R1:3C). 
Rckomcndasi 
I . Scbaiknya rnasyarakat yang akan bcrinvcstasi pada pcrusahaan yang tertia pal di 

BEl, waj ib mcncliti tingkat kesehatan kcuangannya tcrlebih dahulu melalui data 
kcuangan yang bisa dipcrolch. Dengan dcmikian, dana yang diinvcstasikan pada 
pcrusahaan bcrsangkutan bcrada dalam kondisi yang aman. 

2. Selain itu, pcmcrintah juga harus wajib mcngawasi kcgiatan usaha yang dilakukan 
olch pcrusahaan asuransi dan pcrusahaan rcasuransi di Indonesia tidak hanya dari 
segi pengclolaan kcuangan saja, mclainkan dari scgi pcmasaran dan pclayanannya 
juga. 

3. Bagi pcncliti selanjutnya, untuk mcncntukan tingkat kcschatan kcuangan 
pcrusahaan asuransi dan pcrusahaan rcasuransi sccara spcsifik dan mcndalam hisa 
mcnggunakan kombinasi rasio kcuangan lainnya yang rclcvan. Scrta mcnggunakan 
laporan kcuangan yang lcngkap dari pcrusahaan hcrsangkutan dan data-data 
pendukung kcuangan lainnya. 
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